
 

 

 

 

i 

 TUGAS AKHIR 

PROSEDUR PEMUNGUTAN PAJAK  REKLAME DI UNIT 

PELAKSANAAN TEKNIS BADAN PENDAPATAN DAERAH 

KECAMATAN MANDAU KOTA DURI 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) 

Administrasi Perpajakan Pada Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau         

 

                                   

Oeh: 

 

RAFIF SHATA EFFENDY 

      NIM.02170614881 

 

PROGRAM STUDI D-III ADMINISTRASI PERPAJAKAN  

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

RIAU 

2025 







 



 

 

 

i 

i 

ABSTRAK 

 

PROSEDUR PEMUNGUTAN PAJAK  REKLAME DI UNIT 

PELAKSANAAN TEKNIS BADAN PENDAPATAN DAERAH 

KECAMATAN MANDAU KOTA DURI 

 

Oleh : 

 

Rafif Shata Effendy 

02170614881 

 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis prose$dur pe$mungutan pajak re$klame$ 

pada Badan Pe$ndapatan Dae$rah (Bape$nda) Ke$camatan Mandau, Kota Duri, se$rta 

me$nge$valuasi ke$se$suaian prose$dur te$rse$but de$ngan pe$raturan yang be$rlaku. 

Dalam rangka me$ndukung pe$mbangunan dae$rah, pajak re$klame$ me$rupakan salah 

satu sumbe$r Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) yang be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. Me$skipun de$mikian, data pe$ne$rimaan 

pajak re$klame$ yang dipe$role$h me$nunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan 

antara tahun 2022 hingga 2024, de$ngan pe$ncapaian re$alisasi yang tidak se$suai 

de$ngan targe$t yang dite$tapkan. Hal ini me$ngindikasikan adanya tantangan dalam 

pe$mungutan pajak, se$pe$rti kurangnya pe$mahaman wajib pajak, ke$tidakte$patan 

prose$dur pe$mungutan, dan ke$ndala dalam pe$ngawasan se$rta pe$ne$gakan aturan. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$valuasi prose$dur yang 

dite$rapkan ole$h UPT Bape$nda Ke$camatan Mandau dalam pe$mungutan pajak 

re$klame$, se$rta me$mbe$rikan re$kome$ndasi untuk pe$rbaikan dan pe$ningkatan 

kualitas pe$mungutan pajak te$rse$but. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

gambaran yang je$las me$nge$nai pe$ne$rapan prose$dur pe$mungutan pajak re$klame$ 

dan kontribusinya te$rhadap pe$ne$rimaan dae$rah di Ke$camatan Mandau, Kota Duri. 

 

Kata Kunci:  Prosedur pemungutan, pajak reklame, Pendapatan Asli Daerah, 

evaluasi, UPT Bapenda, Kecamatan Mandau. 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 

 Puji dan syukur ke$hadirat Allah SWT atas se$luruh rahmat dan Karunianya 

se$hingga pada akhirnya pe$nulis dapat me$nye$le$saikan tugas akhir de$ngan judul 

“Prosedur pemungutan Pajak Reklame di UPT Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan  Mandau Kota  Duri”. Tugas akhir ini disusun se$bagai pe$rsyaratan 

akade$mik untuk me$ndapatkan ge$lar Ahli Madya pada Program Studi Administrasi 

Pe$rpajakan Fakultas E$konomi dan Ilmu Sosial Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 
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dan masih banyak ke$le$mahannya. Untuk itu pe$nulis me$ne$rima de$ngan se$nang 

hati se$gala kritikan dan saran yang be$rsifat me$mbangun de$mi ke$se$mpurnaan 

Tugas Akhir ini. 

 Pada ke$se$mpatan ini pe$nulis juga tidak lupa me$ngucapkan rasa te$rima 

kasih Se$moga Allah me$mbe$rikan balasan te$rbaik ke$pada : 

1. Prof. Dr. Hairunas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

2. Dr. Hj. Mahyarni , SE, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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3. Dr. Jhon Afrizal, S. Hi, MA selaku Ketua Prodi Diploma Tiga Administrasi 

Perpajakan. Dan Bapak Muslim, S.Sos.M.Si selaku wakil sekretaris D-III 

Admin  

Perpajakan 

4. Zikri Aidilla Syarli, SE,M.AK selaku dosen pembimbing yang bersedia 

meluangkan waktu untuk memberikan bantuan perbaikan, memberikan arahan  

masukan dan  saran yang berharga dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

5. Bapak Dr. Khairil Henry, SE< M.Si.Ak selaku Penasehat Akademik penilis 

selama menempuh Pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

6. Kepada seluruh Dosen Jurusan D-III Administrasi Perpajakan  yang telah 

memberikan  ilmu pengetahuan  yang  sangat berharga selama kurang lebih 3 

(tiga) tahun  perkuliahan. 

7. Seluran Pegawai di Kantor Pendapatan Daerah  Kabupaten Kampar yang  

telah banyak membantu  dan  memberikan data untuk mendukung Kelancaran 

penyususan Tugas Akhir. 

8. Kepada kedua orang tua saya bapak Azhari  Effendidan Ibunda alm.Ira 

Shafitri Lubis yang telah memberikan motivasi  kepada  penulis sehingga 

Tugas Akhir ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 
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Subhanahu wa Ta’ala. Pe$nlus sangat me$ngharapkan kritik dan saran yang 

be$rsifat me$ndukung agar pe$nulis bisa me$njadi le$bih baik lagi, Se$moga Tugas 

Akhir ini dapat be$rmanfaat bagi se$mua dan me$mpe$rluas ilmu pe$nge$tahuan. 

 

       Pekanbaru, Januari 2025 

       Penulis 

 

     Rafif Shata Effendy 

         NIM. 02170614881 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Otonomi dae$rah di Indone$sia me$miliki fungsi dalam  

me$ngusahakan ke$se$jahte$raan dan ke$makmuran rakyatnya. Untuk dapat 

me$wujudkan hal te$rse$but, se$gala  pote$nsi dan sumbe$r daya yang ada harus 

dialokasikan se$cara e$fe$ktif dan e$fe$sie$n se$hingga pe$mbangunan nasional 

dapat te$rwujud. Hal ini te$rlihat pada pe$me$rintahan pusat me$lalui otonomi 

ke$pada pe$me$rintah dae$rah untuk me$nge$lolah dae$rahnya se$ndiri.(Re$no & 

Laily, 2024) 

  De$ngan munculnya otonomi dae$rah me$nye$babkan te$rjadinya 

pe$rge$se$ran paradigma dari siste$m pe$me$rintah be$rcorak se$ntralisasi 

me$ngarah ke$pada siste$m pe$me$rintah yang de$se$ntralisasi, yaitu de$ngan 

me$mbe$rikan ke$le$luasan te$rhadap dae$rah dalam me$wujudkan dae$rah 

otonomu yang be$rtanggung jawab. Me$lalui otonomi dae$rah, pe$me$rintah 

dae$rah dibe$rikan ke$se$mpatan untuk me$rancang ke$bijakan, me$re$ncanakan 

pe$mbangunan, se$rta me$ngalokasikan anggaran untuk be$rbagai se$ktor, 

te$rmasuk pe$ndidikan, ke$se$hatan, infrastruktur, dan pe$re$konomian lokal. Hal 

ini me$mbuka pe$luang bagi dae$rah untuk me$ngoptimalkan pote$nsi yang 

dimilikinya, se$rta me$ningkatkan kualitas pe$layanan publik. De$ngan adanya 

ke$we$nangan ini, diharapkan dae$rah dapat me$nciptakan ke$bijakan yang 

le$bih se$suai de$ngan kondisi lokal dan le$bih de$kat de$ngan aspirasi 

masyarakat se$te$mpat.(Alfafa, 2009) 
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  Pe$mbangunan me$rupakan se$buah prose$s yang dilakukan se$cara 

te$re$ncana, sadar, dan be$rke$lanjutan de$ngan tujuan untuk me$ncapai 

pe$rubahan me$nuju ke$adaan yang le$bih baik. Prose$s ini me$ncakup 

pe$nciptaan ke$se$larasan dan ke$se$imbangan dalam se$luruh ke$giatan 

pe$mbangunan, yang me$njadi faktor pe$ne$ntu ke$be$rhasilan pe$mbangunan 

se$cara optimal. Untuk me$ncapai hasil pe$mbangunan yang maksimal, 

dibutuhkan sumbe$r dana yang me$madai. Dana ini dikumpulkan dari 

be$rbagai pote$nsi sumbe$r daya yang dimiliki suatu ne$gara, baik itu hasil 

ke$kayaan alam maupun kontribusi dari masyarakat. Salah satu be$ntuk 

kontribusi masyarakat adalah pajak.(Afandi & E$rdayani, 2022) 

   Pajak, se$bagaimana diatur dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2007 te$ntang Ke$te$ntuan Umum dan Tata Cara Pe$rpajakan, 

dide$finisikan se$bagai "kontribusi wajib yang harus dibayar ole$h orang 

pribadi atau badan ke$pada ne$gara, yang be$rsifat me$maksa be$rdasarkan 

undang-undang, tanpa ada timbal balik langsung, dan digunakan untuk 

ke$pe$ntingan ne$gara de$mi se$be$sar-be$sarnya ke$makmuran rakyat."(Harahap, 

2020) 

  Pajak me$rupakan salah satu sumbe$r pe$ndapatan ne$gara yang 

digunakan untuk me$ndukung pe$laksanaan pe$mbangunan bagi se$luruh 

rakyat Indone$sia. Saat ini, se$ktor pe$rpajakan me$me$gang pe$ran yang sangat 

pe$nting se$bagai sumbe$r utama pe$ne$rimaan ne$gara, baik bagi pe$me$rintah 

pusat maupun pe$me$rintah dae$rah. Ole$h kare$na itu, untuk me$ningkatkan 

pe$ne$rimaan dae$rah yang be$rasal dari Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD), 



 

 

3 

dipe$rlukan ke$rjasama yang baik antara se$luruh pihak, te$rutama masyarakat, 

yang me$miliki pe$ran be$sar dalam me$ndukung pe$mbangunan dae$rah. 

(He$rtati, 2021) 

  Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) adalah pe$ndapatan yang dipe$role$h 

dae$rah yang be$rsumbe$r dari pajak dae$rah, re$tribusi dae$rah, hasil 

pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah yang dipisahkan, se$rta pe$ndapatan sah 

lainnya. PAD be$rtujuan me$mbe$rikan ke$we$nangan ke$pada pe$me$rintah 

dae$rah untuk me$ndanai pe$laksanaan otonomi dae$rah, se$suai de$ngan prinsip 

de$se$ntralisasi. (He$rtati, 2021). Me$nurut Undang-Undang Re$publik 

Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan antara 

Pe$me$rintah Pusat dan Pe$me$rintah Dae$rah, PAD adalah pe$ndapatan yang 

dipungut ole$h dae$rah be$rdasarkan pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

be$rlaku. PAD me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$ngukur tingkat 

ke$mandirian ke$uangan dae$rah. Se$makin be$sar kontribusi PAD te$rhadap 

Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Dae$rah (APBD), maka se$makin ke$cil 

pula ke$te$rgantungan dae$rah te$rhadap transfe$r dana dari pe$me$rintah pusat 

(Indone$sia, 2004) 

  Pe$me$rintah dae$rah me$miliki we$we$nang untuk me$ne$tapkan dan 

me$mungut be$rbagai je$nis pajak dae$rah, yang te$rbagi me$njadi pajak provinsi 

dan pajak kabupate$n/kota. Be$rdasarkan Undang-Undang Re$publik 

Indone$sia Nomor 1 Tahun 2022 te$ntang Hubungan Ke$uangan antara 

Pe$me$rintah Pusat dan Pe$me$rintah Dae$rah, te$rdapat tujuh je$nis pajak 

provinsi dan se$mbilan je$nis pajak kabupate$n/kota. Salah satu je$nis pajak 
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dae$rah yang dipungut ole$h pe$me$rintah kabupate$n/kota adalah pajak 

re$klame$. Di Indone$sia, pajak re$klame$ diatur dalam Undang-Undang No. 28 

Tahun 2009 te$ntang Pajak Dae$rah dan Re$tribusi Dae$rah, se$rta pe$raturan 

lainnya yang be$rkaitan de$ngan ke$wajiban pajak bagi individu atau badan 

usaha yang me$masang re$klame$ di wilayah te$rte$ntu. Pada pe$raturan Bupati 

Be$ngkalis Pasal 1 Nomor 21 Tahun 2024 dise$butkan Re$klame$ adalah 

be$nda, alat, pe$rbuatan atau me$dia yang be$ntuk dan corak ragamnya 

dirancang untuk tujuan kome$rsial me$mpe$rke$nalkan, me$nganjurkan, 

me$mpromosikan atau untuk me$narik pe$rhatian umum te$rhadap barang, jasa, 

orang atau badan yang dapat dilihat, dibaca, dide$ngar, dirasakan atau 

dinikmati ole$h umum ke$cuali dilakukan ole$h pe$me$rintah pusat atau dae$rah. 

Pajak re$klame$ tidak hanya be$rfungsi se$bagai tambahan pe$ne$rimaan dae$rah, 

te$tapi juga be$rpe$ran dalam me$njaga ke$te$rtiban tata kota, khususnya te$rkait 

de$ngan pe$nye$le$nggaraan iklan atau promosi yang be$rsifat kome$rsial.(Suoth 

e$t al., 2022) 

  Pajak Re$klame$ adalah pajak atas pe$nye$le$nggaraan re$klame$, 

Re$klame$ adalah be$nda, alat, pe$rbuatan atau me$dia yang me$nurut be$ntuk 

dan corak ragamnya untuk tujuan kome$rsial, dipe$rgunakan untuk 

me$mpe$rke$nalkan, me$nganjurkan atau me$mujikan suatu barang, jasa atau 

orang yang dite$mpatkan atau dapat dilihat, dibaca dari suatu te$mpat ole$h 

umum.(Sihombing, 2020) 

  Salah satu instansi yang me$miliki ke$we$nangan dalam pe$nge$lolaan 

dan pe$mungutan pajak re$klame$ adalah Unit Pe$laksana Te$knis (UPT) Badan 
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Pe$ndapatan Dae$rah (Bape$nda) di tingkat ke$camatan. Salah satunya adalah 

UPT Bape$nda Ke$camatan Mandau di Kota Duri, yang me$miliki pe$ran 

strate$gis dalam me$ningkatkan pe$ndapatan dae$rah me$lalui se$ktor pajak 

re$klame$. Pajak Re$klame$ di UPT BAPE$NDA Ke$camatan Mandau Kota 

Duri diatur ole$h Pe$raturan Bupati Be$ngkalis Nomor 8 Tahun 2023 te$ntang 

Pajak Re$klame$. Pe$raturan dae$rah ini me$ngatur se$gala hal te$rkait 

pe$mungutan pajak atas me$dia re$klame$ yang dipasang di wilayah Kabupate$n 

Be$ngkalis, yang digunakan untuk tujuan kome$rsial. Pe$raturan te$rse$but 

me$ne$tapkan be$rbagai ke$te$ntuan me$nge$nai je$nis-je$nis re$klame$ yang 

dike$nakan pa3jak, tarif pajak yang be$rlaku, tata cara pe$mungutan, se$rta 

sanksi bagi pihak yang tidak me$matuhi ke$te$ntuan yang ada.Pe$raturan 

Dae$rah ini be$rtujuan untuk me$ngoptimalkan pe$ne$rimaan pajak dae$rah, 

khususnya dari se$ktor re$klame$, yang dapat digunakan untuk me$mbiayai 

pe$mbangunan dan pe$ningkatan pe$layanan publik di Kabupate$n Be$ngkalis. 

Se$lain itu, Pe$rda ini juga be$rfungsi untuk me$ngatur ke$te$rtiban dalam 

pe$masangan re$klame$, me$njaga e$ste$tika kota, dan me$mastikan bahwa 

re$klame$ yang dipasang tidak me$ngganggu ke$nyamanan se$rta ke$indahan 

lingkungan. 

 Me$lalui Pe$raturan Dae$rah Nomor 8 Tahun 2023, pe$me$rintah 

dae$rah be$rharap dapat me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat dan pe$laku 

usaha te$rkait ke$wajiban me$mbayar pajak re$klame$, se$rta me$mpe$rbaiki 

siste$m pe$mungutan pajak yang le$bih transparan dan e$fe$ktif. Pe$raturan ini 

juga me$mbe$rikan dasar hukum yang je$las bagi pe$me$rintah dae$rah untuk 
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me$lakukan pe$ngawasan dan pe$ne$gakan hukum te$rkait pajak re$klame$ di 

wilayah Kabupate$n Be$ngkalis. Be$rdasarkan data yang pe$nulis pe$role$h dari 

UP Badan Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan Mandau Kots Duri 

bahwasanya jumlah targe$t dan re$alisasi pada tahun 2024 dari bulan 

januari-DE$se$mbe$r se$bagai be$rikut: 

    Tabel 1.1. 

Target dan Realisasi Pajak Reklame pada Badan Pendapatan 

Daerah  Kecamatan Mandau Kota Duri 

Tahun 2022-2024 

 

Tahun 

Anggaran 

Penerimaan 

Pajak Reklame  

(Rp) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak 

Reklame (Rp) 

Pencapai

an 

Realisasi 

dari 

Anggara

n Pajak 

Reklame 

(%) 

2022 910.000.000 348.694.298 38,32 

2023 765.000.000 837.518.901 109,48 

2024 760.000.000,00 485.050.062 63,82 

Sumbe$r: UPT Bape$nda Ke$c Mandau Kota Duri 

  Dari tabe$l 1.1 te$rlihat bahwa Pe$ne$rimaan pajak re$klame$ 

me$ngalami fluktuasi antara 2022 hingga 2024. Pada 2022, de$ngan anggaran 

Rp 910.000.000, re$alisasinya hanya me$ncapai Rp 348.694.298 (38,32%), 

me$nunjukkan pe$ncapaian jauh di bawah targe$t, ke$mungkinan akibat 

pe$nurunan jumlah re$klame$ atau ke$bijakan yang kurang e$fe$ktif. Pada 2023, 

pe$ne$rimaan me$le$bihi targe$t, te$rcatat 109,48% dari anggaran Rp 
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765.000.000, yang dapat dise$babkan ole$h pe$ningkatan jumlah re$klame$ atau 

ke$bijakan pe$ngumpulan pajak yang le$bih e$fe$ktif. Namun, pada 2024, 

pe$ncapaian turun me$njadi 63,82% dari anggaran Rp 760.000.000, me$skipun 

le$bih baik dari 2022, namun masih jauh dari targe$t, yang mungkin 

dipe$ngaruhi ole$h pe$nurunan jumlah re$klame$ atau faktor e$konomi. Se$cara 

ke$se$luruhan, fluktuasi ini me$nunjukkan tantangan dalam me$njaga 

konsiste$nsi pe$ncapaian pajak re$klame$. Se$cara ke$se$luruhan, re$alisasi 

pe$ne$rimaan pajak re$klame$ tidak me$ncapai targe$t yang dite$tapkan, de$ngan 

fluktuasi signifikan antar tahun. Be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaruhi hal 

ini antara lain kurangnya pe$mahaman wajib pajak te$ntang ke$wajiban 

me$re$ka, ke$tidakte$patan prose$dur pe$mungutan, se$rta hambatan dalam 

pe$ngawasan dan pe$ne$gakan aturan. Ole$h kare$na itu, e$valuasi te$rhadap 

prose$dur pe$mungutan pajak re$klame$ yang dite$rapkan ole$h UPT Bape$nda 

Ke$camatan Mandau sangat dipe$rlukan untuk me$mastikan ke$se$suaiannya 

de$ngan pe$raturan yang be$rlaku.  

  Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, pe$nulis te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai prose$dur dalam pe$mungutan pajak re$klame$ 

di UPT Badan Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan  Mandau Kota Duri. Se$rta 

me$nganalisis apakah prose$dur te$rse$but sudah se$suai de$ngan aturan yang 

be$rlaku. Kare$na adanya pe$nurunan re$alisasi anggaran Pajak Re$klame$, 

se$hingga pe$rlu diide$ntifikasi ke$ndala-ke$ndala pe$nye$babnya.  Pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nganalisis dan me$nge$valuasi prose$dur yang ada. Se$rta 

Me$lalui pe$ne$litian ini, diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran yang je$las 
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me$nge$nai prose$dur yang dite$rapkan ole$h UPT Bape$nda dalam pe$mungutan 

pajak re$klame$ di Ke$camatan Mandau, Kota Duri. Se$lain itu, pe$ne$litian ini 

juga be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah prose$dur yang ada sudah se$suai 

de$ngan pe$raturan yang be$rlaku, se$rta me$mbe$rikan re$kome$ndasi te$rkait 

pe$ningkatan kualitas pe$mungutan pajak re$klame$ di dae$rah te$rse$but. Maka 

dari itu pe$nulis me$ngambil judul untuk tugas akhir yaitu “Prose$dur 

Pe$mungutan Pajak Re$klame$ Pada Badan Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan 

Mandau Kota Duri”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka rumusan masalah yang diambil 

se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana prose$dur yang dite$rapkan ole$h UPT Bape$nda dalam 

pe$mungutan pajak re$klame$? 

2. Apa yang me$njadi ke$ndala dalam prose$s pe$mungutan dan pe$mbayaran 

pajak re$kklame$ pada Badan Pe$ndapatan Dae$rah Kabupate$n Kampar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui bagaiman prosude$r yang dite$rapkan ole$h Unit 

Pe$layanan Te$knis (UPT) Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan Mandau Kota Duri. 

2. Untuk me$nge$tahui ke$ndala-ke$ndala dalam prose$s pe$mungutan dan 

pe$mbayaran pajak re$klame$ pada Badan Pe$ndapatan Dae$rah Kabupate$n 

Kampar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pe$ne$litian ini adalah: 

1. Bagi pe$nulis 

Bagi mahasiswa, untuk me$nambah wawasan dan me$nge$tahui bagaimana 

prose$dur yang dite$rapkan pada UPT Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan 

Mandau Kota Duri. 

2. Bagi Instansi 

Bagi instansi se$bagai informasi tambahan dalam me$nge$valuasi prose$dur 

pe$mungutan pajak re$klame$ yang te$lah be$rjalan, se$hingga dapat 

diide$ntifikasi bagian-bagian yang me$me$rlukan pe$rbaikan atau 

pe$nye$mpurnaan. 

3. Bagi Pe$nulis 

Se$bagai bahan Tugas Akhir dalam me$nye$le$saikan pe$rkuliahan pada 

program studi D3 Administrasi Pe$rpajakan dan me$mahami prose$dur 

pe$mungutan pajak re$klame$ pada UPT Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan 

Mandau Kota Duri. 

1.5 Metode Penelitian  

1.5.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi pe$ne$litian ini dilakukan di kantor  UPT Pe$ndapatan Dae$rah 

Ke$camatan Mandau Kabupate$n Be$ngkalis yang be$ralamat dijalan De$sa 

Harapan Ke$lurahan Air Jamban Ke$camatan Mandau Kabupate$n 

Be$ngkalis.  
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1.5.2 Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan 0le$h pe$ne$liti  pada bulan Agustus 2024 

1.5.3 Jenis Data  

Adapun je$nis data yang akan digunakan dalam pe$ne$litian ini se$bagai 

be$rikut: 

1. Data prime$r  

Data prime$r me$rupakan data yang dipe$role$h se$cara langsung dilokasi 

pe$ne$litian dari narasumbe$r me$lalui wawancara. Pe$nulis 

me$wawancarai  

2. Data se$kunde$r  

Data se$kunde$r me$rupakan data yang dipe$role$h se$cara tidak langsung 

se$pe$rti dokume$n, arsip/catatan, buku-buku re$fe$re$nsi yang 

be$rhubungan pe$nulisan, dan sumbe$r-sumbe$r lainnya. 

1.5.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Obse$rvasi  

Me$rupakan pe$ngamatan se$cara langsung di UPT bape$nda Ke$camatan 

Mandau Kota Duri  

2. Wawancara  

Wawancara adalah tanya jawab antara pe$nulis de$ngan narasumbe$r 

yang ada di instansi UPT Bape$nda Ke$camatan Mandau Kota Duri 

3. Dokume$ntasi  

Dokume$ntasi me$rupakan me$mpe$role$h data atau informasi dalam 

be$ntuk buku, arsip, dokume$n, tulisan angka, dan gambar yang be$rupa 

laporan se$rta ke$te$rangan yang dapat me$ndukung pe$nulisan tugas akhir 
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1.5.5 Analisis Data 

Dalam laporan ini pe$nulis me$ngggunakan pe$ngolah data se$cara kualitatif 

yaitu analisis yang tidak didasarkan pada pe$rhitungan statistik, akan te$tapi 

dalam be$ntuk pe$rtanyaan dan uraian yang se$lanjutnya akan disusun se$cara 

siste$matis dalam be$ntuk tugas akhir. 

1.6   Sistematika Penulisan 

Dalam pe$nulisan ini, te$rdapat be$be$rapa bab de$ngan uraian se$bagai 

be$rikut: 

BAB I     : PENDAHULUAN  

Bab ini be$risikan latar be$lakang masalah, pe$rumusan masalah,     

tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, me$tode$ pe$ne$litian, 

me$tode$ pe$ngumpulan data, dan siste$matika pe$nulisan.  

BAB II    : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini me$nje$laskan de$skripsi atau gambaran umum Dari 

Kantor Unit Pe$laksana Te$knis (UPT) Pe$ndapatan Dae$rah 

Ke$camatan Mandau Kota Duri, Visi dan Misi, Uraian tugas 

se$rta Struktur Organisasi.  

BAB III   : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  

Bab ini me$nguraikan te$ntang te$ori te$ori yang me$ndukung 

pe$laksanaan pe$ne$litian, dan me$nguraikan me$nge$nai pe$ne$rapan 

dan prakte$k yang te$rjadi langsung di kantor UPT Pe$ndapatan 

Dae$rah Ke$camatan Mandau Kota Duri. 
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BAB IV    : PENUTUP  

Bab ini me$rupakan pe$nutup yang be$risikan te$ntang 

ke$simpulan dan hasil pe$ne$litian se$rta saran yang dike$mukakan 

ole$h pe$nulis.  

    DAFTAR PUSTAKA 

    LAMPIRAN 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

2.1. Sejarah Kantor UPT Pendapatan Daerah Kecamatan  Mandau 

 UPT pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan Mandau me$rupakan 

pe$rpanjangan tangan dari Badan Pe$ndapatan Dae$rah Kabupate$n Be$ngkalis. 

Pada awalnya Badan Pe$ndapatan Dae$rah ini juga me$ngurus re$tribusi, sampah 

dan ke$be$rsihan pasar. Namun, pada awal tahun 2000 Bape$nda dipe$cah 

me$njadi 2 Badan yaitu; Badan Pe$ndapatan Dae$rah dan Badan Pasar. Badan 

Pe$ndapatan Dae$rah me$ngurusi pajak hote$l, pajak re$storan, pajak hiburan, 

pajak air tanah, pajak re$klame$, pajak sarang burung wale$t, pajak pe$ne$rangan 

jalan non PLN, pajak parkir, pajak bumi dan bangunan dan pajak BPHTB. 

Se$me$ntara Badan pe$cahnya yaitu Badan pasar fokus me$nangani masalah 

ke$be$rsihan re$tribusi dari pe$rtamanan dan ke$be$rsihan kota.  

 Pada tahun 2014 pe$limpahan we$we$nang masalah we$we$nang PBB 

(pajak bumi bangunan) dike$lola ole$h UPT Bape$nda ole$h pusat. Jadi 

we$we$nang pe$mungutan pajak me$njadi 7 alte$rnatif pe$mungutan pajak. Se$iring 

be$rke$mbangnya dae$rah dipe$cah lagi me$njadi 3 Badan yaitu Badan pe$rizinan 

dan pe$nanaman modal BPPT yang khusus me$nangani pajak re$tribusi dan 

pe$ne$rbitan izin dari macam-macam pajak yang dike$lola ole$h Bape$nda yang 

dahulunya juga me$njadi tugas dari UPT Bape$nda. UPT Pe$ndapatan Dae$rah 

me$nurut Pe$raturan Dae$rah Kabupate$n Be$ngkalis No 18 Tahun 2005 Te$ntang 

Organisasi dan Tata Ke$rja Badan Pe$ndapatan Dae$rah Kabupate$n Be$ngkalis
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pasal 17 ayat 2 UPT adalah Unsur pe$laksana Te$knis Ope$rasional Badan 

Pe$ndapatan Dae$rah di lapangan dan Pe$raturan Dae$rah Kabupate$n 

Be$ngkalis No 13 Tahun 2008 te$ntang organisasi dan tata ke$rja Badan 

Dae$rah Kabupate$n Be$ngkalis pasal 37 ayat 3 UPT dipimpin ole$h se$orang 

ke$pala yang be$rada dibawah dan be$rtanggung jawab ke$pada ke$pala 

badan dan se$cara ope$rasional be$rkoordinasi de$ngan camat. 

 

2.2.Gambaran Umum Instansi  

Nama te$mpat  :Unit Pe$laksana Te$knis (UPT) Pe$ndapatan Dae$rah Ke$c.    

Mandau Kab. Be$ngkalis 

Alamat       :Jl. De$sa Harapan, Air Jamban, Ke$c. Mandau, 

Kabupate$n  

          Be$ngkalis, Riau 28784 

Te$le$pon      : (0765) 91911 
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2.3. Struktur Organisasi UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau 

Gambar 2.1.  

Struktur Organisasi UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau Kota 

Duri Tahun 2024 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : UPT Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan Mandau, Riau 

 

2.4.Uraian Tugas 

UPT Pe$ndapatan Dae$rah Ke$c. Mandau Kab. Be$ngkalis me$nyusun suatu 

struktur organisasi de$ngan me$nguraikan be$be$rapa tugas tiap-tiap bagian. 

KA. UPT 

Sub Bagian Umum 

Bendahara  
Bidang Dana 

Perimbangan 

Bidang Pajak 

Retribusi Dan 

Pendapatan 

Daerah 

Koordinasi  

PBB

Bidang 

Administrasi 

Bagian Pemungut 

Lapangan  
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Be$rikut ini adalah uraian tugas dari se$tiap unit pada UPT Pe$ndapatan Dae$rah 

Ke$c. Mandau Kab. Be$ngkalis:  

1. Kepala UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau 

Dipimpin ole$h Wan Anismah, S.H de$ngan uraian tugas :  

a. Me$laksanakan e$valuasi te$rhadap kine$rja staf. 

b. Me$lakukan koordinasi de$ngan bidang dan instansi te$rkait dalam 

upaya me$ningkatkan PAD dan PBB yang dilimpahkan me$nte$ri 

ke$uangan RI ke$pada dae$rah. 

c. Me$lakukan pe$nge$ndalian dan pe$ngawasan te$rhadap pungutan 

pe$ne$rimaan dae$rah Kabupate$n Be$ngkalis. 

d. Tugas-tugas lainnya yang diarahkan ke$pala Dinas Pe$ndapatan Dae$rah 

Kabupate$n Be$ngkalis. 

2. Kepala Sub Bagian tata usaha dengan uraian tugas : 

a. Me$mbantu ke$pala UPT Pe$ndapatan Dae$rah dalam me$nge$lola 

administrasi umum dan ke$pe$gawaian.  

b. Me$mbantu be$ndahara pe$mbantu pe$ne$rima administrasi umum 

pe$nge$lolaan pe$ne$rimaan dae$rah pada kantor UPT Pe$ndapatan Dae$rah 

Ke$camatan Mandau. 

c. Tugas-tugas lain yang diarahkan ke$pala UPT Pe$ndapatan Dae$rah 

Ke$camatan Mandau .  

d. Pe$nyusunan dan pe$ngoordinasian pe$laporan yang me$liputi laporan 

kine$rja Badan, laporan akuntabilitas, laporan pe$laksanaan ke$giatan 

dinas.  
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e. Pe$laksanaan tugas lain yang dibe$rikan ole$h Ke$pala Pe$ndapatan 

Dae$rah Ke$camatan Mandau se$suai de$ngan lingkup tugasnya. 

3. Bidang Dana Perimbangan dengan uraian tugas :  

a. Pe$nyusunan re$ncana program dan ke$giatan pada Bidang Dana 

Pe$rimbangan lingkup Bagi hasil Pajak dan bukan pajak, se$rta pajak 

bumi dan bangunan.  

b. Pe$nye$le$nggaraan program dan ke$giatan pada Bidang Dana 

Pe$rimbangan lingkup Bagi hasil pajak dan bukan pajak, se$rta pajak 

bumi dan bangunan.  

c. Pe$nyiapan bahan pe$rumusan ke$bijakan te$knis Bidang Dana 

pe$rimbangan lingkup Bagi hasil pajak dan bukan pajak, se$rta pajak 

bumi dan bangunan.  

d. Pe$laksanaan tugas lain yang dibe$rikan ole$h Ke$pala Pe$ndapatan 

Dae$rah Ke$camatan Mandau se$suai de$ngan lingkup tugasnya. 

4. Bidang pajak, Retribusi dan Pendapatan Asli Daerah Lainnya 

dengan uraian tugas :  

a. Pe$nyusunan re$ncana program dan ke$giatan pada Bidang Pajak, 

Re$tribusi dan Pe$ndapatan Asli Dae$rah Lainnya lingkup Pajak, 

Re$tribusi dan Pe$ndapatan lain-lain.  

5. Bendahara, dengan uraian tugas :  

a. Me$ne$rima se$toran pajak dae$rah dan re$tribusi dae$rah.  

b. Me$mbukukan se$mua je$nis pe$ne$rimaan pajak/re$tribusi dae$rah pada 

buku pe$ne$rimaan se$je$nis dan buku kas umum 
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c. Me$nye$tor se$mua je$nis pe$ne$rimaan dae$rah pad kas dae$rah Kabupate$n 

Be$ngkalis se$tiap bulannya se$lambat-lambatnya tanggal   

d. Tugas-tugas lain yang diarahkan ke$pala UPT Pe$ndapatan dae$rah 

Ke$camatan Mandau. 

6. Koordinator PBB, dengan uraian tugas :  

a. Me$mbantu tugas administrasi PBB-P2 pada kantor UPT Pe$ndapatan 

Dae$rah Ke$camatan Mandau.  

b. Me$mbantu tugas ke$pala UPT Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan 

Mandau dan me$mantau pe$nyampaian SPPT-PBB de$sa dan ke$lurahan.  

c. Tugas lain yang diarahkan ke$pala UPT Pe$ndapatan Dae$rah 

Ke$camatan Mandau 

7. Bagian Administrasi, dengan uraian tugas : 

a. Laporan bulanan pajak.  

b. Pe$mbukuan pe$ne$rimaan bulanan.  

c. Pe$ndataan wajib pajak. 

8. Petugas Pemungut Lapangan/Harian, dengan uraian tugas :  

a. Me$mungut pajak.  

b. Me$ngantar SPTPD.  

c. Pe$ndataan wajib pajak 

 

2.5.Visi, Misi, Dan Motto UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau 

Adapun visi, misi, dan tujuan dari UPT Pe$ndapatan Dae$rah Ke$c. Mandau 

Kab. Be$ngkalis adalah se$bagai be$rikut: 
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a) Visi  

Te$rwujudnya Pe$layanan Yang Prima Ke$pada Masyarakat Se$rta 

Me$ningkatkan Pe$ne$rimaan Dae$rah Me$lalui Pe$ningkatan Kualitas 

Pe$layanan. 

b) Misi  

a. Me$ningkatkan profe$sionalitas aparatur pe$laksana pe$layanan PBB-P2 

b. Me$ningkatkan akuntabilitas dan transparansi pe$nge$lolaan PBB-P2. 

c. Me$ningkatkan kualitas pe$layanan ke$pada wajib pajak. 

c) Motto  

Me$layani de$ngan hati maklumat : de$ngan ini kami me$nyatakan sanggup 

me$nye$le$nggarakan pe$layanan se$suai de$ngan standar pe$layanan yang 

te$lah dite$tapkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

  Prose$dur pe$mungutan pajak re$klame$ di UPT Badan Pe$ndapatan 

Dae$rah Ke$camatan Mandau Kota Duri me$nunjukkan bahwa me$skipun 

prose$dur yang dite$rapkan sudah cukup je$las dan se$suai de$ngan pe$raturan 

yang ada, te$rdapat be$rbagai tantangan yang me$mpe$ngaruhi e$fe$ktivitas 

pe$mungutan pajak. Prose$dur yang ada sudah me$ncakup langkah-langkah 

yang kompre$he$nsif, mulai dari pe$ndaftaran re$klame$, pe$ngisian formulir 

pe$rmohonan pajak, pe$ngajuan pe$rsyaratan, hingga pe$mbayaran pajak dan 

pe$ne$rbitan bukti pe$mbayaran. Se$mua langkah te$rse$but se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan yang diatur dalam pe$raturan dae$rah dan pe$raturan bupati yang 

be$rlaku. Hal ini me$mastikan bahwa siste$m administrasi pajak re$klame$ di 

Ke$camatan Mandau be$rjalan de$ngan transparan, adil, dan akuntabe$l. 

  Namun, hasil re$alisasi pe$ne$rimaan pajak re$klame$ pada tahun 2024 

me$nunjukkan bahwa targe$t anggaran pajak re$klame$ yang te$lah dite$tapkan 

se$ring kali tidak te$rcapai, de$ngan banyak bulan yang me$nunjukkan 

pe$ncapaian jauh di bawah targe$t. Ke$ndala inte$rnal, se$pe$rti ke$te$rbatasan 

sumbe$r daya manusia dan infrastruktur, se$rta ke$te$rbatasan data obje$k pajak, 

me$nghambat e$fe$ktivitas pe$mungutan pajak re$klame$. Se$lain itu, faktor 

e$kste$rnal se$pe$rti kondisi e$konomi yang tidak stabil dan pe$rubahan pe$raturan 

pe$me$rintah turut me$mpe$ngaruhi ke$mampuan wajib pajak untuk me$me$nuhi 

ke$wajiban pajaknya. Salah satu masalah utama yang te$ride$ntifikasi adalah 
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bahwa banyak re$klame$ yang dipasang ole$h ve$ndor-ve$ndor pihak ke$tiga yang 

harus me$ngajukan pe$rmohonan te$rle$bih dahulu, yang dapat me$mpe$rlambat 

prose$s pe$mbayaran pajak. 

  Untuk me$ngatasi masalah te$rse$but, UPT Pe$ndapatan Dae$rah 

Ke$camatan Mandau te$lah me$rancang be$be$rapa strate$gi pe$ningkatan, se$pe$rti 

pe$ningkatan sumbe$r daya manusia dan infrastruktur, pe$nge$mbangan siste$m 

informasi yang le$bih e$fisie$n, se$rta me$mpe$rkuat ke$rja sama de$ngan pihak 

ke$tiga untuk me$ningkatkan ke$sadaran dan ke$patuhan wajib pajak. Salah satu 

langkah pe$nting yang diusulkan adalah pe$nyusunan siste$m pe$ngajuan yang 

le$bih te$rstruktur dan te$rinte$grasi, di mana se$tiap ve$ndor yang ingin 

me$masang re$klame$ harus me$ngajukan pe$rmohonan se$cara re$smi de$ngan 

me$le$ngkapi dokume$n yang dipe$rlukan. De$ngan adanya siste$m ini, 

diharapkan prose$s administrasi pajak re$klame$ dapat be$rjalan le$bih lancar, 

me$ngurangi hambatan, se$rta me$ningkatkan ke$patuhan pajak se$cara 

signifikan. 

  Se$cara ke$se$luruhan, me$skipun prose$dur pe$mungutan pajak 

re$klame$ di UPT Badan Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan Mandau Kota Duri 

sudah cukup te$rstruktur, masih dipe$rlukan pe$rbaikan dalam hal e$fisie$nsi dan 

e$fe$ktivitas pe$laksanaannya. Pe$mantauan yang le$bih ke$tat te$rhadap se$tiap 

tahapan prose$dur se$rta pe$mbaruan siste$m yang le$bih te$rinte$grasi dapat 

me$mpe$rbaiki pe$ncapaian targe$t pajak re$klame$, me$mastikan bahwa pajak 

yang se$harusnya dite$rima dapat optimal. Hal ini akan me$ndukung 
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pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah yang le$bih baik dan be$rke$lanjutan, se$rta 

me$ningkatkan kontribusi se$ktor re$klame$ dalam pe$ndapatan dae$rah. 

4.2. Saran  

  Be$rdasarkan ke$simpulan diatas, maka pe$nulis ingin 

me$nyampaikan be$be$rapa saran yang be$rhubungan de$ngan pe$rmasalahan 

yang me$njadi pe$mbahasan didalam pe$ne$litian ini,. Pe$nulis me$mbe$rikan saran 

se$bagai be$rikut:  

1. Bagi Kantor UPT Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan Mandau diharapkan 

dapat me$ningkatkan pe$layanan te$rhadap wajib pajak yang masih 

be$lum paham te$ntang pajak dan dalam ke$wajibannya se$bagai wajib 

pajak. Me$ningkatkan sosialisasi ke$pada masyarakat me$nge$nai sanksi 

ke$tidakpatuhan wajib pajak  dan  me$mbe$rikan  pe$layanan info yang 

mudah diakse$s ole$h wajib pajak, kare$na masih banyak yang be$lum 

me$nge$tahui siste$m  pe$mbayaran pajak se$cara online$.  

2. Bagi Wajib Pajak harus me$me$nuhi tugas Pe$rpajakan se$suai ke$te$ntuan 

yang be$rlaku, se$pe$rti me$lakukan pe$mbayaran dan pe$laporan pajak 

te$pat waktu se$suai pe$raturan yang be$rlaku 

3. Bagi pe$nulis se$lanjutnya diharapkan agar dapat me$lakukan pe$ne$litian 

le$bih te$liti, akurat, baik itu dari data yang dipe$role$h dapat 

me$mpe$ngaruhi pote$nsi pe$ne$rimaan PBB-P2 di kantor UPT 

Pe$ndapatan Dae$rah Ke$camatan Mandau. 
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